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     Dr. Risna Saswati
ABSTRAK

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Kajian kalimat sering difokuskan pada fungsi sintaksis, seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Di samping itu, kalimat sering dianalisis berdasarkan kelas atau kategori kata, seperti kata kerja, kata benda, kata sifat, kata bilangan, preposisi, dsb. Ternyata, kalimat tidak sekadar dianalisis berdasarkan fungsi kalimat dan kelas kata, tetapi ada peran tematis pada setiap unsurnya yang sering diabaikan keberadaannya. Tujuan penelitian ini menganalisis unsur-unsur kalimat berdasarkan peran tematis yang terdapat pada bagian-bagian sebuah pernyataan, pertanyaan, perintah, dan seruan. Dengan demikian, sebuah teks dapat diketahui peran tematis yang paling banyak dipakai oleh penulis. Metode penelitian menggunakan desain kualitatif dengan melakukan studi dokumentasi yang diambil dari detikhimah.com. Teks diuraikan secara detail berdasarkan unsur-unsur peran tematis, terdiri atas pelaku, agen, sasaran, penerima, peruntung, tujua, alat, dan sumber/bahan. Landasan atau teori diambil dari Tata Baku Bahasa Indonesia tentang peran kalimat. Hasil penelitian menunjukkan, dari 23 kalimat yang diambil sebagai sampel, 10 unsur berperan tematis pelaku, 7 pengalam, dan 5 agen dan sasaran. Adapun paling sedikit kemunculannya adalah tetara dan sumber masing-masing 1 unsur.  Peran semantis penerima, hasil, dan alat tidak ditemukan pada semua teks. Simpulannya, kemunculan peran tematis pada teks bervariasi. Hal itu bergantung pada jenis teks yang bersangkutan. Peran tematis pada teks ekposisi lebih banyak pelaku, sedangkan pada teks narasi lebih banyak pengalam.  

Kata kunci: peran tematis, unsur-unsur kalimat, fungsi kalimat

ABSTRACT

Sentence studies often focus on syntactic functions, such as subject, predicate, object, complement, and adverb. In addition, sentences are often analyzed based on word classes or categories, such as verbs, nouns, adjectives, number words, prepositions, etc. It turns out that sentences are not simply analyzed based on sentence function and word class, but there is a thematic role in each element which is often overlooked. The aim of this research is to analyze sentence elements based on the thematic roles contained in the parts of a statement, question, command and exclamation. In this way, a text can identify the thematic roles most often used by the author. The research method uses a qualitative design by conducting documentation studies taken from detikhimah.com. The text is described in detail based on thematic role elements, consisting of actor, agent, target, recipient, luck, goals, tools, and sources/materials. The basis or theory is taken from Standard Indonesian Language Grammar regarding the role of sentences. The results of the research show, of the 23 sentences taken as samples, 10 elements play the thematic role of the perpetrator, 7 the experience, and 5 the agent and target. The fewest occurrences are the army and source of 1 element each. The semantic roles of recipient, result, and tool are not found in all texts. In conclusion, the emergence of thematic roles in texts varies. It depends on the type of text in question. The thematic roles in exposition texts are more actors, while in narrative texts there are more experiences.

Key words: thematic role, sentence elements, sentence function

PENDAHULUAN

Susunan kalimat dapat dianalisis menurut hubungan kata dengan kata atau dengan satuan lain yang lebih besar, seperti kata dengan frasa, frasa dengan frasa, dan klausa dengan klausa. Konstruksi yang terdapat pada kalimat tersebut dapat diuraikan berdasarkan fungsi atau kategori.  Konstruksi kalimat berdasarkan struktur sintaksis terdiri atas fungsi, kategori, dan peran (Chaer, 2007). Tiap-tiap struktur itu dibagi menjadi beberapa konstituen sebagai unsur-unsurnya. Berdasarkan fungsi kalimat minimal terdiri atas subjek dan predikat. Subjek merupakan salah satu pokok kalimat yang dapat diketahui dengan cara bertanya siapa/apa yang + predikat (Arifin &Tasai, 2009). Predikat juga merupakan salah satu inti kalimat yang berwujud kata atau frasa verbal atau nominal (kata benda, kata sifat, kata bilangan, atau preposisi). Objek muncul jika kalimat itu transitif. Pelengkap juga wajib hadir apabila pernyataan itu belum dipahami maksudnya.  Berdasarkan kategori, kalimat terdiri atas nomina, verba, adjektiva, dan numeralia. Selain itu, kalimat dapat pula ditinjau menurut perannya. Berbagai peran tematis yang terdapat dalam sebuah kalimat, seperti pelaku, agen, dan sasaran.
Sebagian besar pembaca tidak mengetahui bahwa di dalam setiap kalimat ada peran tematis. Saat membaca sebuah teks, pembaca lebih fokus pada isi, seperti pengetahuan, padahal setiap kalimat memiliki peran pada setiap unsurnya. Terlebih lagi, pembaca iklan boleh jadi tidak peduli dengan keberadaan sebuah peran dalam sebuah kalimat.
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Berkenaan dengan peran tematis, penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya yang berjudul “Fungsi, Kategori, dan Peran Sintaksis Kalimat pada Pupuh Durma dalam Geguritan Tirta Amerta” oleh Trisnawati (2021). Hasil penelitian tersebut, di antaranya, peran subjek adalah sebagai pelaku, objek sebagai pasien, dan predikat atau nukleus menggambarkan aktivitas atau keadaan. Selanjutnya, topik yang sama “Fungsi, Peran, dan Kategori Sintaksis Bahasa Indonesia dalam kalimat Berita dan Kalimat Seruan pada Naskah Pidato Bung Karno 17 Agustus 1945 telah diteliti oleh Enggarwati dan Utomo (2021). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam satu kalimat dapat mengandung lebih dari satu jenis fungsi, peran,dan kategori sintaksis. Selain penelitian-penelitian tersebut Lestari dan Mulyadi (2023) juga membahas peran tematis pada bahasa Batak Toba dengan judul “Kategori dan Peran Tematis Argumen Klausa Verbal pada Bahasa Batak Toba” Simpulan dari penelitian ini menunjukkan terdapat peran tematis khusus yang terdiri atas agen, stimulus, pengalam, tema, lokatif, dan pasien. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada peran tematis pada kalimat deklaratif, interogatif, imperatif, dan interjektif. Peran tematis tidak hanya terdapat pada kalimat deklaratif atau pernyataan, tetapi dapat meliputi empat jenis kalimat berdasarkanfungsinya (Arifin & Tasai, 2009).
Fokus penelitian ini adalah kalimat yang ditinjau berdasarkan peran tematis pada detikhikmah detik.com. Setiap kalimat dianalisis menurut berbagai peran tematis, baik deklaratif, interogatif, imperatif, maupun interjektif, yang berpola tunggal. Pola tunggal terdiri atas satu subjek dan satu predikat, dan unsur lain—jika ada—seperti keterangan, pelengkap, serta objek pada kalimat transitif. Jika berbentuk majemuk, kalimat akan diuraikan terlebih dahulu menjadi kalimat tunggal. 
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Berdasarkan hal di atas, masalah pada penelitian ini adalah peran tematis apa saja yang terdapat pada jenis-jenis kalimat yang ada di detikhikmah detik.com. Penelaahan ini penting karena dalam teks tidak sekadar fungsi kalimat dan kategori kata yang muncul, tetapi peran tematis pun merupakan bagian dari sintaksis, hubungan antarkata, frasa, dan klausa dalam kalimat.Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran tematik yang ada pada kolom detikhikmahdetik.com. Melalui kajian ini diharapkan akan tampak peran-peran tematis yang muncul dalam setiap bagian kalimat dalam teks bersangkutan.Ruang lingkup kajian meliputi jenis kalimat berdasarkan modusnya, seperti deklaratif, interogatif, imperatif, dan interjektif (Sidu, 2012). Alasannya, setiap kalimat memiliki peran, apa pun jenis kalimatnya. Jadi, peran tematis ada pada setiap jenis kalimat berdasarkan fungsi/modusnya.

KERANGKA TEORI
[bookmark: _heading=h.3znysh7]Selain verba, adjektiva, numeralia, dan preposisi, kalimat mempunyai argumen, yaitu nomia atau frasa nomina. Argumen menjelaskan peristiwa atau keadaan yang memiliki satu atau lebih peran tematis yang berlainan. Peran tematis merupakan perilaku unsur-unsur kalimat berdasarkan karakter atau statusnya. Peran-peran tematis dalam kalimat terdiri atas (1) pelaku (aktor), (2) agen, (3) sasaran, (4) pengalam, (5) peruntung, (6) penerima, (7) penyebab, (8) tema, (9) tetara, (10) hasil, (11) lokasi, (12) alat, (13) tujuan, dan (14) bahan (TB3I, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, 2017).
[bookmark: _heading=h.2et92p0]Kehadiran peran pelaku dalam kalimat menjadikan pernyataan, pertanyaan, atau perintah dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar secara utuh. Berdasarkan peran, pelaku tidak menentukan argumen lain yang dinyatakan oleh predikat (Yudhistira, 2021). Pelaku pada umumnya adalah manusia atau binatang (TB3I, 2017). Predikat peran pelaku umumnya berbentuk verba, seperti kalimat (1) dan (2).
1. Tamu itu duduk di sofa.

2. Ayam berkokok pada siang hari.

Peran pelaku tamu dan ayam pada kalimat di atas tidak memengaruhi argumen lain yang dinyatakan oleh kata duduk dan berkokok sebagai predikat. Dengan demikian, penghilangan nomina atau frasa nomina di sofa dan pada siang hari tidak mempengaruhi makna kalimat karena predikat tidak mewajibkan keberadaan argumen tersebut.
Pada kalimat aktif peran pelaku wajib hadir, sedangkan pada kalimat pasif pelaku berperan sebagai pelengkap. Keberadaan pelengkap pada kalimat pasif bersifat pilihan karena hanya keterangan yang dapat dihilangkan. Peran pelaku merupakan peran tematis subjek pada kalimat aktif dan pelengkap pada kalimat pasif (TB3I, 2017). Peran-peran tersebut dapat dilihat seperti pada kalimat (3) dan (4).
3. Tini bekerja di swalayan.

4. Perumahan itu disubsidi oleh pemerintah.

Sependapat dengan pernyataan di atas, Taib (2014) mengatakan bahwa peran pelaku menduduki fungsi subjek dalam kalimat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa subjek sekaligus pelaku berperan sebagai inti pada sebuah kalimat. Dengan demikian, eksistensi peran pelaku sebagai tematis subjek pada kalimat aktif merupakan bagian yang harus ada, seperti pada kata Tini. Sementara itu, peran pelaku dalam kalimat pasif yang berperan sebagai pelengkap kehadirannya bersifat opsional, ada atau tidaknya tidak terlalu berpengaruh terhadap konteks kalimat, seperti pada kata oleh pemerintah. 
Saidi (2016) menambahkan bahwa kalimat aktif memiliki peran pelaku sebagai subjek. Baik kalimat aktif transitif maupun intransitif, pelaku dapat berposisi sebagai subjek. Subjek dapat diketahui dari jawaban atas pertanyaan apa (benda/konsep) atau siapa (orang) yang + predikat. Contoh: Mahasiswa itu rajin. Siapa yang rajin? Jawabannya adalah mahasiswa. Dengan begitu, mahasiswa berunsur subjek. Berdasarkan peran tematis subjek dapat diklasifikasikan sebagai pelaku atau agen. 
[bookmark: _heading=h.tyjcwt]Peran agen merujuk nomina yang dijelaskan oleh predikat verba transitif sehingga menuntut argumen lainnya.  Argumen setelah predikat eksistensinya harus muncul sebagai nomina pelengkap atau sasaran. Jika hal itu tidak terpenuhi, kalimat tidak berakhir dengan final. Dengan demikian, pembaca atau pendengar tidak mendapatkan informasi yang utuh. Jadi, agen berbeda dengan pelaku yang tidak mengharuskan argumen setelahnya. Kalaupun argumen itu ada pada peran tematis pelaku, bersifat opsional, hadir lebih jelas tidak pun inti kalimat masih dapat dipahami. Hal ini hampir sama dengan keterangan apabila kalimat ditinjau berdasarkan fungsi sintaksis.
 Agen pada umumnya berupa manusia atau binatang dan merupakan peran tematis subjek pada kalimat aktif (TB3I, 2017). Berikut kalimat (5) dan (6) mengharuskan argumen karena agen dan pengaruh predikat.
3. Khalda mempelajari psikologi.

4. Kucing menangkap tikus.

Argumen psikologi dan tikus keberadaannya menjadi tuntutan karena predikat yang mengharuskan adanya agen. Adanya agen setelah predikat menjadikan kalimat dapat berterima sebab unsur-unsur kalimat muncul sesuai dengan yang diperlukan.
[bookmark: _heading=h.3dy6vkm]Peran sasaran mengacu argumen yang melengkapi verba transitif. Peran sasaran adalah objek atau pelengkap yang dapat diisi oleh argumen. Febriansyah (2020) menjelaskan bahwa objek adalah hal yang dikenai oleh subjek atau sesuatu yang mendapatkan perlakuan dari subjek. Pelengkap merupakan bagian kalimat untuk menyelesaikan pernyataan sehingga informasi menjadi utuh. Berikut kalimat (7) dan (8) peran sasaran yang berposisi sebagai objek dan pelengkap.
7. Ibu menggendong bayi. 
8. Ibu menggorengkan ayah ikan.

[bookmark: _heading=h.1t3h5sf]Peran pengalam berkaitan dengan keadaan atau peristiwa. Pengalam adalah orang yang mengalami situasi atau kejadian. Indikator peran pengalam dicirikan oleh predikat adjektiva atau verba intransitif yang menyatakan keadaan. Mahasiswa dan kami pada kalimat (9) dan
(10) merupakan pengalam yang berciri predikat seperti di atas, yaitu senang dan kebingungan.

9. Mahasiswa itu senang dengan nilainya yang tinggi.

10. Kami kebingungan dalam menyelesaikan masalah itu.

[bookmark: _heading=h.4d34og8]Peran peruntung berposisi orang atau hal yang mendapat faedah atau kemujuran, seperti laba atau pemberian dari pihak lain yang dinyatakan predikat. Peran peruntung ditandai oleh preposisi demi, untuk, bagi, atau akhiran –kan pada kata kerja (TB3I, 2017). Kalimat (11) dan (12) menunjukkan anakcucu dan adik sebagai peran peruntung.
11. Pohon ini kami tanam demianak cucu.

12. Ayah membelikanadik mainan.

[bookmark: _heading=h.2s8eyo1]Peran penerima atau resipien adalah argumen yang mereferensi kepada seseorang atau pada institusi yang menerima sesuatu karena keadaan, peristiwa, atau perbuatan akibat pernyataan predikat. Baldan dan muridnya pada kalimat (13) dan (14) menunjukkan peran tematis penerima.
13. Baldan menerima amanat dari ibunya.

14. Guru itu memberi nasihat kepada muridnya.

[bookmark: _heading=h.17dp8vu]Peran penyebab merujuk sesuatu yang menjadikan timbulnya peristiwa atau kejadian. Dalam hukum kausalitas, penyebab merupakan aksi yang selalu diiringi dengan reaksi atau akibat, seperti kalimat (15) dan (16).
15. Serangan Israel menimbulkan perlawanan pejuang Palestina.
16. Pelebaran jembatan Dewi Sartika melancarkan lalu lintas di Kota Bogor.

[bookmark: _heading=h.3rdcrjn]Peran tema mengarah pada argumen yang dikenai atau berkaitan dengan kondisi, perilaku, atau rangkaian tindakan yang dijelaskan oleh predikat. Peran tema merujuk pada argumen dan berupa subjek yang menjadi inti pernyataan atau bagian yang paling berperan. Kota Bogor dan Indonesia merupakan tema atau bagian utama dalam kalimat (17) dan (18).
17. Kota Bogor merupakan salah satu destinasi wisata di Jawa Barat.
18. Indonesia terdiri atas ribuan pulau.
Peran tetara mereferensi sesuatu yang menjelaskan status atau identitas yang berupa argumen. Tetara atau atribut adalah peran peserta yang berposisi sebagai predikat. Kalimat (19) dan (18) merupakan tetara karena merujuk kepada identitas seseorang.
19. Pak Misbah ustaz saya.

20. Orang yang berbaju merah tetangganya.

Peran hasil mengacu pada suatu yang dibuat, diadakan, atau dijadikan oleh seseorang atau badan. Peran hasil adalah pernyataan atau proses akhir yang dinyatakan oleh predikat kata kerja. Selain itu, secara morfologis peran tematis dimarkahi oleh sufiks -an yang bermakna hasil, seperti kata tulisan ‘hasil menulis, ringkasan ‘hasil meringkas, dan simpulan ‘hasil menyimpulkan. Kalimat (21) dan (22) berikut menyatakan hasil.
21. Orang itu telah merenovasi rumahnya. 

22. Tulisan mahasiswa itu sangat rapi.

[bookmark: _heading=h.26in1rg]Peran tematis lokasi berkaitan dengan letak benda, seperti Bandung, dan kelas. Selain itu, ciri peran lokasi adanya kata depan (di, dari, dan ke), seperti kalimat (23) dan (24).
23. Mereka ke Bandung.
24. Kelas kami ber-AC.
Peran alat bercirikan kata dengan ditambah kata benda. Selain itu, peran alat umumnya didahului kata tanpa. Peran alat berfungsi untuk mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu. Kalimat (26) dan (27) memperlihatkan peran alat.
25. Mahasiswa itu ke kampus dengan motor.

26. Sebagian orang kesulitan berkomunikasi tanpa hp.

[bookmark: _heading=h.lnxbz9]Peran tujuan mengarah sesuatu yang berkaitan dengan maksud atau tuntutan. Di samping itu, peran tujuan berkenaan dengan hasil akhir dari suatu proses atau peristiwa. Peran tujuan ditandai dengan kata demi, untuk,  dan supaya. Kalimat (27) dan (28) bermakna tujuan.
27. Saya bekerja demi anak-istri.

28. Perjuangan ini untuk masa depan.

[bookmark: _heading=h.35nkun2]Peran sumber atau bahan mengacu pada tempat permulaan atau asal, seperti preposisi dari. Dari juga merupakan kata depan yang menyatakan bahan. Kalimat (29) dan (30) menyatakan makna asal dan bahan.
29. Tiga mahasiswa Darmasiswa 2023 dari Jepang ditempatkan di UL (asal).

30. Baju ini terbuat dari katun (bahan).

Secara fungsi semua kalimat tersebut dapat dianalisis berdasarkan subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Namun, berdasarkan peran tematis, kalimat juga dapat ditinjau menurut pelaku—sumber atau bahan. Menganalisis dari sudut pandang mana posisi seperti kalimat-kalimat di atas bergantung pada kerangka teori yang menjadi landasannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2021) sebagai langkah meneliti yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan. Data yang berupa kata-kata dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan peran pada setiap unsurnya. Unsur-unsur tersebut meliputi 14 peran, di antaranya pelaku, agen, dan sasaran.
Populasi meliputi semua kalimat dalam paragraf yang ada dalam teks. Kalimat-kalimat yang ada dalam paragraf tersebut diambil sebagai sampel secara purposif, diambil di bagian awal, tengah, atau akhir sesuai dengan keadaan isi teks bersangkutan secara alamiah. Data penelitian berupa bagian-bagian kalimat yang ditinjau hanya berdasarkan peran tematis yang muncul pada unsur kalimat itu sehingga tidak melibatkan fungsi sintaksis dan kelas kata dalam kalimat. Dengan demikian, analisis tidak berfokus pada subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan; tidak juga pada verba, nomina, adjektiva, numeralia, dan preposisi.
Objek penelitian diambil dari kolom detikhikmah.detik.com, terdiri atas tiga edisi, yaitu edisi 14 Juni 2024 (2 edisi) dan17 Juni 2024. Pemilihan media tersebut didasarkan karena aksesnya mudah untuk dibuka. Di samping itu, konten teks menginspirasi dan memperkaya pengalaman batin bagi pembaca.Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dengan menganalisis teks pada semua jenis kalimat berdasarkan modus atau fungsinya, seperti deklaratif, interogatif, imperatif, dan interjektif.    
Sampel diambil setelah reduksi sebanyak 23 kalimat dari tiga judul yang berbeda, sumber yang sama, yaitu detikhikmah.com. Setiap judul diambil enam—sepuluh, yang terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk yang dijadikan kalimat tunggal. Prinsipnya, teks yang dipilih memiliki koherensi antarkalimat secara alamiah dengan tidak melihat jumlah kalimat sehingga penjelasan terpapar secara utuh dalam bentuk ringkas. Secara kuantitatif, alasan dipilih berjumlah tiga teks yang berbeda karena setiap teks yang ada pada sumber penelitian relatif sedikit, hanya 2—3 halaman. Dengan teks sejumlah itu akan memiliki gambaran objektif tentang unsur-unsur tematis pada media bersangkutan.
[bookmark: _heading=h.1ksv4uv]Pengumpulan data dilakukan secara purposive sampling. Hayati (2023) menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan penilaian dalam memilih sampel, seperti orang, lembaga, kasus, kejadian, potongan data, untuk dijadikan objek penelitian.Sampel yang dijadikan objek penelitian disesuaikan dengan momen pada saat pengambilan data, yaitu Idul Adha, Juni 2024. Melalui cara seperti judul objek yang dijadikan data relevan dengan waktu berlangsungnya penelitian. Dengan demiikan, data yang terpilih lebih aktual. 
Analisis data dilakukan dengan memilih kalimat-kalimat yang berpola tunggal, minimal terdiri atas dua unsur, yaitu subjek dan predikat. Jika memerlukan unsur lain, kalimat akan dipilih yang berobjek dan atau pelengkap dengan maksud kalimat memiliki makna final. Apabila berpola kalimat majemuk, kalimat akan diuraikan menjadi kalimat tunggal agar mudah dianalisis.  Analisis data didasarkan pada peran tematis bagian-bagian kalimat, yang meliputi peran pelaku sampai dengan peran sumber atau bahan. Untuk menganalisis data penelitian digunakan teori “Peran Kalimat” dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, V, 2017.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap kalimat memiliki fungsi kalimat yang berbeda. Variasi ini terjadi karena pola kalimat dalam bahasa Indonesia juga berbeda-beda, misalnya pola subjek dengan predikat kata kerja (transitif dan intransitif), subjek dengan predikat kata benda, atau subjek dengan predikat kata sifat. Sama halnya jika kalimat dianalisis berdasarkan peran tematisnya. Setiap kalimat mempunyai satu atau beberapa unsur atau peran utama. Unsur atau peran itu memiliki hubungan yang kohesif sehingga memberikan informasi yang dapat dipahami oleh pembaca. 
Berikut dipaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan unsur-unsur tematis kalimat dalam bahasa Indonesia dalam bentuk tabel. 
Tabel 1. Unsur-Unsur Peran Tematis Teks 1
	No.
	Peran Tematis**)

	
	P
	A
	S
	Peng
	Per
	Pen
	Peny
	T
	Te
	H
	L
	A
	Tu
	S/B

	1.*)
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	v
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	
	
	

	5.
	v
	
	
	
	
	
	
	
	v
	
	
	
	
	

	6.1
	
	v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.2
	
	v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v
	

	Jumlah
	2
	3
	3
	-
	1
	-
	-
	2
	1
	-
	-
	1
	1
	1



[bookmark: _heading=h.44sinio]
Keterangan 
V = kemunculan peran tematis
*) 1—6.2 = nomor kalimat
**) P = pelaku, (2) A = agen, (3) S = sasaran, (4) Peng = pengalam, (5) Per = peruntung, (6) Pen = penerima, (7) Peny = penyebab, (8) T = tema, (9) Te = tetara, (10) H = hasil, (11) L = lokasi, (12) A = alat, (13) Tu = tujuan, dan (14) A/B = sumber/bahan

[bookmark: _heading=h.2jxsxqh]Memperhatikan data teks 1 secara visual di atas tampak peran agen sasaran paling banyak muncul, masing-masing tiga. Peran berikutnya adalah pelaku dan tema masing-masing dua, lalu peran peruntung, tetara, alat, dan tujuan masing-masing satu peran. Sementara itu, pengalam, penerima, penyebab, hasil, dan lokasi tidak ditemukan. Tidak ada peran tematis yang mendominasi dalam teks 1 karena ada dua peran semantik jumlah kemunculannya sama.  
Analisis Unsur-Unsur Peran Tematis Teks 1:
“Bolehkah Daging Kurban Diberikan untuk nonmuslim?”
1. [bookmark: _heading=h.z337ya]Idul Adha (S) salah satu dari dua hari raya umat Islam (P). 
Frasa Idul Adha merupakan peran tema kalimat yang menggambarkan kondisi atau keadaan yang dinyatakan atau dijelaskan oleh predikat. Kelompok kata tersebut mereferensi frasa argumen yang berupa subjek. Subjek dalam kalimat itu menjadi dasar atau pokok bahasan. Selain itu, ftasa Idul Adha bermakna salah satu bagian inti dalam deretan kata yang ada dalam kalimat di atas. Selain tema, pernyataan itu juga memiliki peran tematis sumber.Peran sumber mengarah pada tempat permulaan atau asal. Umumnya, makna tersebut ditandai dengan preposisi dari.
Adanya peran tematis lebih dari satu yang muncul dalam kalimat sangat dimungkinkan karena dalam satu pernyataan ada beberapa peran tematis yang menjadi unsur pembicaraan. Di dalam kalimat ada pelaku, agen, perbuatan atau sejenisnya, serta sasaran. Paling tidak dalam kalimat harus ada S dan P, selebihnya, seperti objek dan pelengkap bergantung pada konteks kalimat. Jadi, dalam satu kalimat peran tematis memiliki beberapa pokok jika hal itu mempunyai lebih dari satu unsur. Jika dilihat berdasarkan fungsi kalimat, seperti subjek, predikat, objek, dan pelengkap, hal ini hampir sama dengan unsur-unsur tematis yang terdiri atas pelaku, agen, sasaran, dsb.
2. Lebaran ini juga (S) dikenal sebagai Hari Raya Kurban (P).
Deretan frasa di atas sama seperti kalimat sebelumnya, berperan tematis tema. Frasa lebaran ini juga merupakan pusat dari kalimat. Frasa di atas mendeskripsikan kondisi atau keadaan Idul Adha yang dijelaskan oleh predikat verba pasif, yaitu dikenal. Frasa tersebut merupakan bagian inti karena tanpa frasa itu makna kalimat akan hilang.  
3. [bookmark: _heading=h.3j2qqm3]Pada hari ini (K), umat muslim (S) menyembelih (P) hewan kurban (O), seperti kambing, domba, sapi, ataupun kerbau (K).
Peran tematis subjek, umat muslimin, pada kalimat (3) berperan sebagai agen. Hal ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, ciri agen dilakukan oleh manusia, umat muslim. Kedua, frasa tersebut menuntut argumen lainnya karena pengaruh predikat transitif. Kedua, berdasarkan fungsi sintaksis kalimat itu mengharuskan kehadiran objek. Jika objek dihilangkan kalimat belum final atau belum dipahami pembaca. Selain berperan sebagai agen, kalimat (3) dapat dilihat berdasarkan objeknya. Frasa hewan kurban merupakan sasaran karena pengaruh predikat transitif. Dengan demikian, kalimat di atas mempunyai peran sasaran atau hal yang dikenai atau diperlakukan oleh subjek.
4. [bookmark: _heading=h.1y810tw]Daging hewan yang disembelih (S) kemudian dibagikan (P) kepada warga kurang mampu (K). 
[bookmark: _heading=h.4i7ojhp]Peran tematis subjek, daging hewan yang disembelih, pada kalimat (4) berperan sebagai tema. Ciri tema tidak hanya manusia yang berfungsi sebajak subjek, tetapi dapat berupa binatang. Pada kalimat di atas subjek berupa hewan. Frasa tersebut dikenai oleh predikat, yaitu kemudian dibagikan. Kalimat itu dikategorikan berperan tematis tema karena, selain dikenai, berkaitan dengan rangkaian tindakan yang dijelaskan oleh predikat. Peran tema pada kalimat di atas ditunjukkan oleh argumen yang berupa subjek yang menjadi salah satu inti pernyataan. Di samping berperan tematis tema, kalimat di atas juga memiliki peran tematis peruntung. Arti frasa kepada warga kurang mampu adalah bagian kalimat bermakna peruntungan karena diberikan daging. Peran peruntung berposisi orang/hal yang mendapat faedah atau kemujuran, seperti pemberian dari pihak lain yang dinyatakan predikat. 
5. Namun, bagaimana jika tetangga kita yang membutuhkan ini (S) nonmuslim (P)
Kalimat nomor (5) bersifat interogatif yang ditandai dengan tanda tanya. Jika ditransformasikan ke dalam kalimat deklaratif akan berubah menjadi Tetangga kita yang membutuhkan ini (S) nonmuslim (P). Kalimat itu diawali dengan frasa yang berkategori manusia, yaitu tetangga kita. Di lain pihak, predikat diisi oleh predikat berkelas kata nomina. Berdasarkan ciri-cirinya, subjek pada kalimat itut termasuk pelaku. Dikategorikan pelaku karena predikat tidak mewajibkan adanya objek atau sesuatu yang dikenai oleh subjek. 
Frasa nonmuslim berperan tematis tetara. Tetara adalah peran peserta yang berposisi sebagai predikat. Peran tetara mereferensi sesuatu yang menjelaskan argumen berupa status, atribut, atau identitas.
6. [bookmark: _heading=h.2xcytpi]Nabi Muhammad SAW pernah memerintahkan Asma binti Umar RA supaya memberikan daging kurban kepada ibunya yang masih dalam keadaan musyrik.
Kalimat (6) berbentuk majemuk tidak setara. Bentuk kalimat tersebut dimarkahi dengan konjungsi tujuan, yaitu supaya. Jika dibuat kalimat tunggal, kalimat majemuk tersebut terdiri atas (6.1) Nabi Muhammad SAW pernah memerintahkan Asma binti Umar RA. (6.2) Asma binti Umar RA memberikan daging kurban kepada ibunya yang masih dalam keadaan musyrik. Jadi, pernyataan majemuk itu terdiri atas dua kalimat deklaratif. 
Supaya berperan tematis tujuan. Supaya merupakan konjungsi untuk menandai tujuan atau harapan. Peran tujuan mengarah sesuatu yang berkaitan dengan maksud atau tuntutan. Di samping itu, peran tujuan berkenaan dengan hasil akhir dari suatu proses atau peristiwa. Selain supaya, peran tujuan ditandai dengan kata demi, untuk, dan agar.
Kalimat (6.1) berperan sebagai agen karena terdapat subjek, dalam hal ini Nabi Muhammad SAW, yang mengenai pekerjaan pada objek sekaligus berperan sebagai sasaran, yaitu Asma binti Umar RA. Dikategorikan agen karena adanya objek akibat pengaruh predikat yang mengharuskan adanya argument sasaran.  
Kalimat (6.2) juga memiliki subjek, yaitu Asma binti Umar RA. Ini menunjukkan bahwa kalimat berkategori agen sebab terdapat objek sebagai sasaran, yaitu daging kurban. Selain itu, kalimat (6.2) berperan tematis peruntung karena diberikan keuntungan atau manfaat. Peran peruntung berposisi orang atau hal yang mendapat faedah atau kemujuran, seperti pemberian dari pihak lain yang dinyatakan predikat. Dalam konteks kalimat di atas peran tematis peruntung adalah frasa ibunya yang masih dalam keadaan musyrik diberikan daging kurban.
Tabel 2. Unsur-Unsur Peran Tematis Teks 2
	No.
	Peran Tematis **)

	
	P
	A
	S
	Peng
	Per
	Pen
	Peny
	T
	Te
	H
	L
	A
	Tu
	S/B

	1.*)
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	2.
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	3.1
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v
	

	3.2
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.3
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.1
	
	v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.2
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	v
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	4
	2
	2
	2
	1
	-
	-
	1
	-
	-
	1
	-
	1
	1




Keterangan
V = Kemunculan peran tematis
*) 1—6.2 = No. kalimat
**) P = pelaku, (2) A = agen, (3) S = sasaran, (4) Peng = pengalam, (5) Per = peruntung, (6) Pen = penerima, (7) Peny = penyebab, (8) T = tema, (9) Te = tetara, (10) H = hasil, (11) L = lokasi, (12) A = alat, (13) Tu = tujuan, dan (14) A/B = sumber/bahan

Memperhatikan data teks 2 secara visual di atas ada empat peran tematis pelaku sehingga menjadi unsur yang paling banyak. Hal ini dikarenakan adanya kalimat majemuk setara yang terdiri atas beberapa bersubjek yang sama. Secara karakteristik subjek yang sama tersebut termasuk peran semantik pelaku. Peran berikutnya adalah agen, sasaran, dan pengalam, masing-masing dua. Peran tematis paling sedikit muncul adalah peruntung, tema, lokasi, tujuan, dan sumber masing-masing satu peran. Sementara itu, penerima, penyebab, tetara, hasil, dan alat tidak ditemukan.
Analisis Unsur-Unsur Peran Tematis Teks 2:
“Usia 92 Tahun Tak Halangi Semangat Nenek Saroh untuk Berhaji Tahun Ini”
1. Seorang jemaah haji bernama nenek Saroh yang saat ini usianya menginjak 92 tahun (S) menjadi (P) salah satu jemaah haji tertua (Pel.) asal Jakarta tahun 2024.
[bookmark: _heading=h.1ci93xb]Subjek kalimat (1), Nenek Saroh, berperan tematis pengalam. Hal ini berkaitan dengan keadaan atau peristiwa yang dialami seseorang ketika terlibat dalam suatu kejadian. Tiga hal yang menjadi indikator sehingga termasuk kategori berperan tematis pengalam. Pertama, Nenek Saroh sudah mengalami usia tua sampai dengan 92 tahun. Kedua, predikat pada kalimat tersebut ditunjukkan oleh verba intransitif, yaitu menjadi, yang tidak dapat diikuti objek. Ketiga, frasa setelah predikat tidak dapat dihilangkan karena berperan sebagai pelengkap yang wajib hadir agar informasi diterima secara final. Peran ini berbeda dengan pelaku yang bisa ditambahkan keterangan, penjelasan yang dapat dihilangkan. 
Di samping itu, ada peran lain dalam kalimat tersebut, yaitu peran tematis sumber yang mengacu pada tempat permulaan atau asal. Keterangan kalimat di atas tertulis kata asal (Jakarta), yang menunjukkan arah datangnya seseorang atau benda.  
    Sama halnya dengan beberapa kalimat sebelumnya, setiap kalimat memiliki lebih dari satu peran. Seperti kalimat (1) pada teks 2 ini, ada beberapa peran sekaligus yang disandang dalam kalimat tersebut, yaitu sebagai pengalam dan sumber atau asal. 
2. [bookmark: _heading=h.3whwml4]… Nenek Saroh (S) mengaku (P) bersyukur atas kesempatan ibadah haji yang diberikan kepadanya (Pel.).  
Sepadan dengan kalimat (1), kalimat (2) subjek berperan tematis pengalam karena berkaitan dengan keadaan atau peristiwa. Pengalam adalah orang yang mengalami situasi atau kejadiaan. Nenek Saroh secara langsung mengalami ibadah haji. Nenek Saroh mempunyai pengalaman dalam situasi atau kejadian dalam aktivitas ritual rohani, yaitu ibadah haji.  Indikator peran pengalam dicirikan oleh predikat verba intransitif, yaitu mengaku, dan diikuti pelengkap, bersyukur atas kesempatan ibadah haji. Karakteristik pelengkap tidak dapat dipisahkan dari predikat walaupun tidak bisa dijadikan kalimat pasif atau subjek pada kalimat aktif. Kepaduan antarunsur tersebut bertujuan untuk memberikan informasi secara utuh.
Selain pengalam, subjek juga berperan sebagai peruntung. Hal itu terdapat pronomina -nya pada kata kepadanya dalam frasa atas kesempatan ibadah haji yang diberikan kepadanya (Nenek Saroh). Peran peruntung berposisi orang atau hal yang mendapat faedah atau kemujuran. Dalam konteks kalimat di atas peran tematis peruntung adalah Nenek Saroh yang berkesempatan melakukan ibadah dan menjadi bagian dari jamaah haji yang bisa berangkat karena tidak semua calon jamaah bisa berangkat haji dengan berbagai alasan, padahal Nenek Saroh sudah tua, berusia 92 tahun.
3. [bookmark: _heading=h.2bn6wsx]Ia (S) berharap (P) supaya (Kon.) diberi (P) kesehatan dan lancar ibadah (Pel.)
      Kalimat (3) merupakan majemuk campuran, yang terdiri atas majemuk tidak setara dan setara dengan rapatan subjek (ia). Penanda kalimat tidak setara adalah konjungsi tujuan, yaitu supaya, sedangkan penanda majemuk setara adalah dan. Jika dipisahkan, kalimat majemuk di atas terdiri ata tiga kalimat tunggal: (3.1) Ia (S) berharap (P). (3.2) Ia diberi (P) kesehatan (Pel.). (3.3) Ia lancar (P beribadah (Pel.). 
     Subjek pada kalimat tunggal (3.1), (3.2), dan (3.3) sama, yaitu ia. Begitu juga, predikat semua kalimat di atas berunsur predikat intransitif, kalimat (3.1) tidak berpelengkap, sedangkan (3.2) dan (3.3) berpelengkap. Berdasarkan ciri-cirinya, subjek pada kalimat-kalimat itu berperan tematis pelaku. Peran pelaku tidak menentukan argumen lain yang dinyatakan oleh predikat sehingga unsur lain, dalam hal objek, tidak wajib hadir. Begitu pula, anak kalimat yang ditandai dengan konjungsi tujuan (supaya) dapat dilepaskan dari induk kalimatnya. 
Kalimat di atas juga mempunyai peran tematis tujuan. Peran tujuan mengarah sesuatu yang berkaitan dengan maksud, tuntutan, dan hasil akhir dari suatu proses atau peristiwa. Peran tujuan ditandai, di antaranya, dengan kata supaya.
4. [bookmark: _heading=h.qsh70q]… Nenek Saroh (S) menceritakan (P) bahwa ia sangat ingin melaksanakan ibadah haji (O). 
Subjek pada kalimat (4) berperan tematis agen. Argumen yang muncul pada kalimat itu, karena tuntutan predikat, keberadaannya menjadi wajib. Oleh karena itu, frasa bahwa ia sangat ingin melaksanakan ibadah haji kehadirannya tidak boleh tidak. Jika itu tidak terpenuhi, kalimat tidak akan berterima. Dengan adanya argumen yang berupa sasaran, informasi tersampaikan secara utuh sehingga pernyataan itu lengkap atau dapat dipahami. Jadi, selain agen, kalimat di atas mempunyai peran sasaran.
5. [bookmark: _heading=h.3as4poj]Nenek Saroh (S) nantinya akan mengenakan (P) kursi roda (O) saat berada (P) di Tanah Suci. (K). 
Kalimat (5) terdiri atas majemuk tidak setara berkonjungsi waktu saat. Induk kalimat ditempatkan di awal kalimat, sedangkan anak kalimat ada di akhir kalimat. Jika dipisah menjadi kalimat tunggal, kalimat itu akan berbentuk sebagai berikut. (5.1) Nenek Saroh nantinya akan mengenakan kursi roda. (5.2) Nenek Saroh berada di Tanah Suci. 
Pada kalimat (5.1) subjek, Nenek Saroh, berperan sebagai agen sehingga memerlukan argumen lain, dalam hal ini frasa kursi roda, yang patut mendampingi karena tuntutan predikat. Peran agen merujuk nomina yang dijelaskan oleh predikat verba transitif sehingga diperlukan argumen lainnya. Argumen setelah predikat eksistensinya harus muncul sebagai nomina pelengkap atau sasaran. Peran sasaran berfungsi untuk melengkapi makna agar kalimat tidak kehilangan maksudnya. 
Kalimat (5.2) subjek merupakan pelaku karena tidak perlu menghadirkan argumen lain. Predikat berada tidak menuntut adanya objek. Frasa di tanah suci bukan objek, tetapi, menurut Yudhistira (2021), bagian keterangan wajib yang harus bersatu dengan predikat. Preposisi di pada frasa di tanah suci berperan tematis lokasi. 
6. [bookmark: _heading=h.1pxezwc]"Doain saja (P) ibadah lancar (S) …”  
Berbeda dengan kalimat-kalimat sebelumnya yang termasuk deklaratif. Kalimat (7) berupa imperatif, yaitu kalimat permintaan atau perintah. Dalam konteks ini Nenek Saroh meminta doa agar ibadah haji yang sedang dijalankan saat ini berjalan lancar.   Kalimat itu juga berbentuk inversi karena subjek berada di depan predikat atau mendahului predikat. Menurut Yudhistira (2020) inversi mengubah urutan subjek-predikat menjadi predikat-subjek atau susunan kalimat dengan predikat di awal, kemudian diikuti subjek”. Berdasarkan Finoza (2018) fungsi variasi S-P menjadi P-S adalah memberi penekanan atau ketegasan makna pada kata atau frasa yang disimpan di depan.
Berdasarkan peran tematisnya kalimat di atas diklasifikan sebagai peran tema. Ibadah lancar sebagai subjek merupakan sentral dari pernyataan itu. Peran tema mengarah pada argumen yang dikenai atau berkaitan dengan kondisi, perilaku, atau rangkaian tindakan yang dijelaskan oleh predikat. Nenek Saroh berharap dengan meminta doa agar kondisi dan rangkaian dalam beribadah haji dilakukan dengan lancar.
Tabel 3. Unsur-Unsur Peran Tematis Teks 3
	No.
	Peran **)
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	S
	Peng
	Per
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	Peny
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	Tu
	S/B
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	Jumlah
	4
	1
	1
	5
	-
	-
	2
	-
	-
	-
	3
	-
	-
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Keterangan 
V = peran tematis
*) 1—6.2 = No. kalimat
**) P = pelaku, (2) A = agen, (3) S = sasaran, (4) Peng = pengalam, (5) Per = peruntung, (6) Pen = penerima, (7) Peny = penyebab, (8) T = tema, (9) Te = tetara, (10) H = hasil, (11) L = lokasi, (12) A = alat, (13) Tu = tujuan, dan (14) A/B = sumber/bahan

Memperhatikan data teks 3 secara visual di atas tampak lima peran agen pemgalam paling banyak muncul. Salah satu faktor banyaknya perannya tematis yang muncul dalam teks ini karena jenis teks yang bersifat narasi ekspositoris. Pengalam lebih banyak memberikan tanggapan terhadap kejadian atau peristiwa yang melibatkan dirinya. Berikutnya, pelaku 4 peran tematis, lalu lokasi 3 dan penyebab 2 peran tematis. Sementara itu, peruntung, penerima, tema, tetara, hasil, alat, tujuan dan sumber tidak ditemukan. 
Berdasarkan fakta dari teks 1—3 dapat tergambar bahwa peran tematis pelaku paling banyak muncul. Secara umum, kalimat diawali oleh pelaku walaupun subjek dapat juga berjenis hewan, instansi, atau unsur lainnya sebagai salah satu inti kalimat. Peran tematis berikutnya yang banyak muncul adalah pengalam dengan tujuh unsur. Peran tematis ini banyak muncul karena dua teks yang menjadi objek penelitian berbentuk narasi sehingga pengalam, orang yang mengalami keterlibatan dalam suatu peristiwa, paling mendominasi dalam teks yang bersangkutan. Setelah itu, peran tematis yang banyak muncul adalah agen dan sasaran yang berjumlah lima unsur. Kedua peran tematis ini selalu berpasangan karena kategori peran agen harus didampingi dengan sasaran. Jika tidak demikian, bukan agen, tetapi pelaku. Selanjutnya, peran lokasi 4 unsur, tema 3 unsur, peruntung, penyebab, dan tujuan masing-masing 2 unsur. Sementara itu, peran tematis tetara dan sumber masing-masing 1 sekaligus paling kecil kemunculannya. Peran semantis penerima, hasil, dan alat tidak ditemukan, baik pada teks 1, 2, maupun 3.
Analisis Unsur-Unsur Peran Tematis Teks 3:
“Bergaji Besar tapi Sulit Jumatan, Chef Karnoto Pilih Jualan Roti Keliling”
1. [bookmark: _heading=h.49x2ik5]Bagi Karnoto Kasam (K) penghasilan besar (S) bukan segalanya (P).
Kalimat (1) diawali dengan keterangan karena, tampaknya, penulis ingin menekankan di bagian itu. Subjek berperan tematis pelaku karena tidak memerlukan argumen sebagai objek. Sesuai dengan ciri peran tematis pelaku, objek tidak perlu dimunculkan karena sifat predikat intransitif. Unsur predikat dalam kalimat di atas berkelas nomina, bukan verba transitif. 
2. [bookmark: _heading=h.2p2csry]Karnoto (S) merasa hampa (P-1) dan terpenjara (P-2) karena tak bisa (P-3) ke mana-mana (K). 
Kalimat (2) merupakan kalimat majemuk campuran, Sugono (1994: 141) menyebutnya “kalimat majemuk gabungan”, terdiri atas kalimat majemuk setara penjumlahan yang ditandai konjungsi dan serta tidak setara yang ditandai konjungsi sebab (karena). Apabila dibuat kalimat tunggal, kalimat di atas terdiri dari (2.1) Karnoto (S) merasa hampa (P). (2.2) Karnoto terpenjara (P). (2.3) Karnoto (S) tak bisa (P) ke mana-mana (K). 
[bookmark: _heading=h.147n2zr]Karena ada kata karena pada kalimat (2), pernyataan tersebut berkategori peran tematis penyebab.  Peran penyebab merujuk sesuatu yang menjadikan adanya peristiwa atau kejadian. Dalam hukum kausalitas, penyebab merupakan aksi yang selalu diiringi dengan reaksi atau akibat.
Peran tematis subjek pada kalimat (2.1) merupakan pengalam. Secara psikologis dirinya mengalami perasaan hampa dan terpenjara. Predikat pada kalimat itu berupa adjektiva dan sekaligus intransitif. Begitu pula, predikat kalimat (2.2) dan (2.3) berupa kata kerja intransitif sehingga tidak diperlukan lagi sasaran atau objek. Ciri ini menunjukkan bahwa subjek merupakan pengalam karena subjek mengalami ketidaknyamanan dalam suatu peristiwa atau kejadian.
[bookmark: _heading=h.3o7alnk]Frasa ke mana-mana (kalimat 2.3) memiliki peran tematis lokasi karena menunjukkan tempat subjek melakukan aktivitas. Peran tematis lokasi berkaitan dengan letak benda atau tempat, dalam hal ini frasa endosentris (dua kata yang dapat dipisahkan) ke mana-mana yang bermakna ‘ke segala tempat’.
3. Karnoto (S) lama-lama gelisah (P-1) karena ibadahnya (S) tidak sempurna (P-2). 
Kalimat (3) berpola majemuk tidak setara/bertingkat dengan predikat adjektiva, lama-lama gelisah pada induk kalimat. Begitu pula, predikat anak kalimat berkelas kata adjektiva. Konjungsi kedua kalimat tunggal yang bergabung tersebut ditandai dengan kata karena yang merupakan bagian dari konjungsi sebab. 
 Karena ada kata karena pada kalimat (3), pernyataan tersebut berkategori peran tematis penyebab. Penjelasan tentang peran tersebut sudah dipaparkan pada nomor 2, teks 3.
Subjek pada induk dan anak kalimat tidak mewajibkan argumen karena predikat intransitif  pada kalimat itu tidak perlu pendamping wajib atau objek. Jika ditambahkan pun dengan kata atau frasa nomina setelah predikat, itu hanya pelengkap atau keterangan. Jika dilihat berdasarkan predikatnya, subjek kedua kalimat di atas merupakan pengalam, yaitu orang yang mengalami suatu kejadian atau peristiwa. Predikat pengalam berbentuk adjektiva, seperti ditunjukan pada frasa lama-lama gelisah dan tidak sempurna. 
4. [bookmark: _heading=h.23ckvvd]Dia (S) nyaris tak pernah menunaikan (P) salat Jumat (O). 
Kalimat (4) berpola kalimat tunggal, yang terdiri atas S, P, dan O. Subjek pada kalimat itu harus didampingi argumen lain karena predikat mengharuskan demikian. Keharusan adanya argumen sebagai objek atau pelengkap merupakan ciri dari agen. Peran agen merujuk argumen yang dijelaskan oleh predikat verba transitif.  Agar kalimat tidak berkurang, diperlukan argumen yang berfungsi sebagai sasaran. Dengan memiliki kelengkapan seperti itu, kalimat menjadi sempurna sehingga tidak membingungkan pembaca. Simpulannya, kalimat itu memiliki peran tematis sasaran.
5. Dia (S) baru bisa ke daratan (P) setiap tiga bulan sekali (K).
Kalimat (5) subjek merujuk pada manusia, tetapi tidak memerlukan kehadiran objek. Pola seperti itu termasuk pelaku karena subjek tidak perlu menghadirkan argumen setelah predikat. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh predikat itu sendiri yang bersifat intransitif. Indikator lain peran pelaku adalah unsur keterangan bersifat opsional, ada lebih jelas dihilangkan pun tidak memengaruhi makna. 
Peran lain selain pelaku pada kalimat di atas terdapat frasa endosentris (frasa yang tidak bisa dipisahkan) ke daratan yang berperan tematis lokasi. Peran tematis lokasi berkaitan dengan letak benda atau tempat, dalam hal ini frasa ke daratan bermakna ‘menuju tanah (tempat) yang luas’. 
6. Memasuki tahun ketiga (K) dia (S) mengundurkan diri (P).
[bookmark: _heading=h.ihv636]Pada kalimat (6) subjek berciri pelaku. Tanda pelaku adalah manusia dan berciri predikat verba intransitif. Berdasarkan peran, predikat tidak menentukan argumen berikutnya. Oleh karena, kalimat di atas tidak terdapat objek sebagai sasaran atau karena tuntutan predikat. 
7. Di Legok, Tangerang (K), suami dari Inayati Nurina itu (S) akhirnya berjualan (P) roti isi pisang (Pel.).  
Kalimat (7) frasa di legok, Tangerang berperan tematis lokasi. Ciri peran lokasi dimarkahi dengan adanya kata depan, seperti di, dari, dan ke. Peran tematis lokasi berkaitan dengan letak atau tempat benda, seperti di Legok, Tangerang dalam kalimat ini. 
Subjek pada kalimat itu berperan pelaku. Selain manusia atau hewan, tanda pelaku berjenis predikat verba intransitif, yang menghadirkan argumen berikutnya. Jadi, tidak diperlukan objek untuk melengkapi pernyataan itu. 

SIMPULAN
Permasalahan dalam penelitian ini tefokus pada peran tematis apa saja yang terdapat pada jenis-jenis kalimat yang ada di detikhikmah detik.com. Menurut fungsi, jenis kalimat apa saja yang muncul pada teks bersangkutan. Berikut dipaparkan jawaban singkat berdasarkan permasalahan di atas. 
Dari 23 kalimat yang diambil sebagai sampel, 10 unsur berperan tematis pelaku, 7 pengalam, dan 5 agen dan sasaran. Adapun paling sedikit kemunculannya adalah tetara dan sumber masing-masing 1 unsur.  Peran semantis penerima, hasil, dan alat tidak ditemukan pada semua teks.Kemunculan peran tematis pada teks bervariasi. Hal itu bergantung pada jenis teks yang bersangkutan. Peran tematis pada teks ekposisi lebih banyak pelaku, sedangkan pada teks narasi lebih banyak pengalam.  Berdasarkan jenis kalimat menurut fungsinya, kalimat yang dipakai oleh penulis umumnya bersifat deklaratif atau pernyataan. Bentuk interogatif ata pertanyaan dan imperatif atau perintah (permintaan) masing-masing muncul hanya satu kalimat.  
Terekspos pada teks objek penelitian bahwa peran tematis tidak hanya terkonsentrasi secara fungsi kalimat, seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan, tetapi meliputi unsur-unsur lain, seperti preposisi dan konjungsi. Membandingkan kembali hasil penelitian sebelumnya ada sejumlah persamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian saat ini. Trisnawati (2021) menghasilkan penelitian, di antaranya, peran subjek adalah sebagai pelaku, objek sebagai pasien, dan predikat atau nukleus menggambarkan aktivitas atau keadaan. Walaupun sama topik yang dikaji, penelitian saat menemukan 11 dari 14 unsur yang diteliti. Jadi, ada perbedaan jumlah hasil antara penelitian sebelumnya dengan hasil saat ini. Hasil penelitian Enggarwati dan Utomo (2021) menjelaskan bahwa dalam satu kalimat dapat mengandung lebih dari satu jenis fungsi, peran, dan kategori sintaksis. Hasil penelitian saat ini hampir sama. Penelitian yang dilakukan Enggarwati dan Utoma cakupanya lebih luas, sedangkan hasil penelitian saat ini terfokus pada peran tematis saja.  Hasil penelitian Lestari dan Mulyadi (2023) menyimpulkan terdapat peran tematis khusus yang terdiri atas agen, stimulus, pengalam, tema, lokatif, dan pasien. Sementara itu, hasil penelitian yang telah dilakukan ditemuan pelaku, agen, sasaran, pengalam, peruntung, penyebab, tetara, lokasi, sumber/bahan, dan tujuan. Artinya, penelitian saat ini menghasilkan beberapa perbedaan unsur kalimat dilihat berdasarkan peran tematisnya. 
Hasil ini memberikan implikasi positif bagi pembelajaran mata kuliah Bahasa Indonesia. Hasil ini juga menjadi kekayaan intelektual bagi pengembangan materi ajar, khususnya pembahasan tentang kalimat. Mengkaji tentang kalimat, yang merupakan bagian fungsi sintaksis, mempunyai cakupan yang luas. Penelitian ini hanya bagian dari salah satu bidang bahasa tersebut, yatiu peran tematis. Tampaknya masih harus dilanjutkan untuk dikaji secara mendetail, seperti kalimat menurut retorika, kalimat inversi, atau materi lain yang memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan bahasa Indonesia.  
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